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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengungkap mobilitas dan pandangan ideologi Asano Akira di Jawa
pada masa penjajahan Jepang. Pada masa pendudukan Jepang selama tiga tahun di Indonesia banyak
penulis Jepang yang menjalani wajib militer di Indonesia menerbitkan tulisan untuk keperluan
propaganda militer Jepang, khususnya terkait propaganda ideologi Asia Raya. Salah satu penulis yang
paling aktif menyebarkan ideologi ini adalah Asano Akira. Untuk mencapai tujuan penelitian,
metode kualitatif digunakan bersama dengan analisis tekstual. Penelitian ini menemukan bahwa
dalam menyebarkan ideologi Asia Raya, Asano Akira menggunakan pendekatan new historicism dan
orientalisme dengan memfokuskan aktivitas dan mobilitasnya di Jawa. Singkatnya, Asano Akira
memiliki kepercayaan yang kuat terhadap ideologi Asia Raya yang kemudian dituangkan ke dalam
kegiatan propagandanya di bidang jurnalisme dan pendidikan dengan secara aktif melibatkan
masyarakat Indonesia yang memiliki pandangan yang sama dalam rangka bertanggung jawab atas
penjajahan Belanda.

Kata kunci: Asano Akira, Asia Raya, orientalisme, pendudukan Jepang

Abstract

This study aims to reveal the mobility and ideological perspective of Asano Akira in Java during the
period of Japanese occupation. In the period of Japanese occupation for 3 years in Indonesia many
Japanese writers who underwent military service in Indonesia published many writings for the
purposes of Japanese military propaganda, especially related to the propaganda of Greater Asia
ideology. One of the most active writers in spreading this ideology was Asano Akira. To achieve the
objective of the study, qualtitative method is used together with textual analysis. This study finds that
in spreading the ideology of Greater Asia, Asano Akira used new historicism and orientalism
approaches by focusing its activities and mobility in Java. In short, Asano Akira has a strong belief in
the ideology of Greater Asia which was later poured into his propaganda activities in the field of
journalism and education by actively involving Indonesians who shared the same view in the context
of taking responsibility for Dutch colonialism.
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PENDAHULUAN

Karya-karya sastrawan Jepang yang muncul antara tahun 1930-1945, terutama di daerah pendudukan
Hindia Belanda (Indonesia) tidak banyak disinggung, baik dalam khasanah sastra Jepang maupun
Indonesia sekarang ini. Setelah meletusnya Perang Jepang-China, dunia sastra Jepang sendiri banyak
diwarnai oleh tekanan pemerintah baik berupa pemberedelan media dan penangkapan para
sastrawan Jepang yang dianggap berseberangan dengan kebijakan perang pemerintah Jepang saat itu,
terutama sastrawan-sastrawan garis sosialis. Puncaknya adalah meninggalnya sastrawan kiri Kobayashi
Takiji (1903-1933) di penjara akibat penyiksaan yang dilakukan oleh pihak berwajib. Pemasungan
kreativitas sastrawan ini menyebabkan pada masa itu tidak banyak karya sastra yang dianggap bernilai,
dan banyak karya yang lahir hanya ditujukan untuk kepentingan politik Perang Jepang. Hampir tidak
ada resistensi yang kuat dari sastrawan Jepang terhadap kebijakaan tersebut, dengan indikasi tidak
banyaknya sastrawan Jepang yang menunjukkan sikap antiperang dengan mengungsi ke luar negeri
atau mencari suaka politik di luar negeri seperti yang terjadi pada sastrawan di Eropa di bawah

tekanan Nazi Jerman (Keene 1984:209-210).

Puncak kekosongan masa ini dilatarbelakangi kebijakan memobilisasi kekuatan sastra untuk perang
tanpa pandang bulu. Kebijakan ini berupa pengiriman para sastrawan Jepang ke garis depan medan
peperangan, yang kemudian lebih dikenal dengan sebutan Pen Butai (Pasukan Pena). Pasukan Pena
berawal dari aktivitas para penerbit dan surat kabar mengirimkan wartawan khusus ke lini depan
medan peperangan untuk menyampaikan kondisi perang. Sejak meletusnya Perang China-Jepang
pada sekitar bulan Agustus 1937 sampai tahun 1938 para penulis ini dikirim ke wilayah pendudukan.
Keberangkatan warga sipil ke medan peperangan bersifat sukarela dan tidak terkait dengan kebijakan
pemerintah saat itu. Akan tetapi, ide ini kemudian menjadi kebijakan wajib militer, bersamaan
dengan meletusnya Perang Pasifik pada tahun 1942 (Kamiya 1984:4). Kebijakaan wajib militer ini
sendiri didorong oleh undang-undang mobilisasi umum untuk kemenangan perang yang ditujukan
untuk warga negara Jepang tanpa kecuali. Akibat dari kebijakan tersebut, jejak karya dan aktivitas
sastrawan Jepang tidak banyak teridentifikasi, karena banyak karya tulis mereka yang justru beredar di
daerah pendudukan. Selain itu aktivitas apa saja yang mereka lakukan di daerah pendudukan dan
sejauh mana berpengaruh pada momen sejarah pada waktu itu, tidak banyak informasi mengenai hal
tersebut, baik di Jepang maupun di daerah pendudukan, termasuk Indonesia.

Penelitian ini mengungkap perjalanan dan aktivitas dari salah satu sastrawan yang dikirim ke
Indonesia, yaitu Asano Akira. Asano Akira adalah juga salah satu penulis Jepang yang berperan sangat
aktif dalam upaya propaganda di Jawa. Hal ini dapat dilihat dari tulisan dilahirkan selama tugas
militernya di Jawa, terutama di surat kabar bentukan militer Jepang seperti Unabara, Djawa Shinboen,
dan Koran Asia Raya. Tulisan Asano yang muncul beberapa kali dalam koran militer Jepang antara
lain “San A Undou no Tenkai” (“Perkembangan Gerakan 3A”) di koran Unabara edisi 22, 3 April
1942, “Genzai no Jitai” (“Situasi Sekarang”) diterbitkan di koran Unabara edisi 27 pada tanggal 10
April 1942, “Umi no Daidou” (“Jalan Lautan”) diterbitkan di koran Unabara edisi 39 pada tanggal 24
April 1942, “Ga Uta” (“Sebuah Lagu”) diterbitkan di koran Unabara edisi 43 pada tanggal 14 Mei
1942, “Ajia ha Hitotsu nari” (“Asia adalah Satu”) diterbitkan di koran Unabara edisi 55 tanggal 14
Mei 1942 dan edisi 56 tanggal 15 Mei 1942, “Rokka Kubi” (“Enam Tangkai Bunga”) diterbitkan di
koran Unabara edisi 100 tanggal 5 Juni 1942, dan “Kake Shin Ajia Bunka” (“Membangun Budaya
Baru di Asia”) diterbitkan di Djawa Shinboen pada tanggal 6 Januari 1943. Dari karya-karyanya
tersebut di atas dapat terlacak perjalanan dan pemikiran Asano Akira selama masa Perang Pasifik dan
Pendudukan Jepang di Indonesia.
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METODE

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif-interpertatif melalui studi pustaka terhadap penafsiran
naskah-naskah terkait dengan figur Asano Akira sebagai objek material yang menjadi fokus dalam
penelitian ini. Dalam hubungannya dengan hubungan masyarakat lokal di Indonesia dengan Asano
Akira sebagai bagian dari penjajah Militer Jepang, dapat dijelaskan dengan pandangan Orientalisme
Hommi Babha, di mana hubungan sebagai “liyan” mengalami proses saling mendekat yang
diilustrasikan dengan pertemuan di antara anak tangga yang turun dan naik. Hubungan yang dinamis
ini akan diverifikasi dalam tulisan-tulisan Asano Akira.

Dalam melakukan interpertasi naskah, penulis juga menggunakan bingkai pendekatan New
Historicism untuk melihat keterkaitan teks karya sastra dengan sejarah. Dalam pandangan New
Historicism, teks dipengaruhi oleh waktu dan kondisi tertentu, terutama kondisi kesejarahan di mana
sastrawan atau penulis berkarya. Teks dilihat dalam konteks sejarah yang lebih luas, dan diamati
bagaimana karya sastra merefleksikan masa penulis hidup. Pendekatan ini tidak hanya akan
membongkar fakta individual dari penulis tapi juga fakta sejarah pada masa tersebut yang dalam
konteks ini adalah masa pendudukan Jepang di Indonesia.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Asano Akira dan Mobilitas para Sastrawan di Jawa

Asano Akira lahir di Kota Otsu, Prefektur Shiga pada tahun 1901 dan meninggal pada tahun 1990.
Asano Akira telah berusia 40 tahun dan dikenal luas sebagai sastrawan pada ada saat meletusnya
Perang Pasifik pada tahun 1941 yang ditandai dengan penyerangan Pangkalan Militer Amerika
Serikat di Pearl Harbour. Perang Asia Pasifik memunculkan gerakan mobilisasi nasional di Jepang
untuk memenangkan perang, tidak terkecuali para sastrawannya. Akibat dari hal tersebut, Asano
Akira kemudian ditempatkan sebagai anggota pasukan propaganda Angkatan Darat ke-16 yang
ditugaskan di Pulau Jawa. Masa wajib militer Asano Akira sangat singkat di Jawa, yaitu hanya sekitar 9
bulan. Sebelum ditugaskan ke Jawa, Asano Akira termasuk sastrawan Jepang yang mengambil peran
penting dalam mobilisasi melalui wacana Kokumin Bunkaron (Sastra Kerakyatan) yang mendorong
keterlibatan kontribusi sastrawan pada negara.

Pasukan Asano Akira mendarat pertama kali di Pelabuhan Merak, Selat Banten pada tanggal 1 Maret
1942 dipimpin oleh Jenderal Hitoshi Imamura melalui pertempuran laut yang singkat dengan
Belanda. Berbeda dengan beberapa rekan sastrawan lainnya, yang sempat tenggelam karena kapal
yang ditumpanginya terkena torpedo Belanda, Asano tidak pernah mengalami kejadian yang kritis
pada saat pendaratan. Setelah pendaratan tersebut, Asano Akira beserta rombongan pasukan
propaganda lainnya bergerak menuju Serang dan bermalam di sebuah wilayah yang disebut
Raksauran pada tanggal 3 Maret 1942. Kejadian ini terlacak dalam catatan kilas baliknya di tahun
1944.

FLE DR DOIEEM TH ST T 7T T 2857 01%, —H = H O HIH]

EHTHo7, SHOI BTN ZLMNOFLTHLET L DOHI~ALH V)

DTH D (RE 1944:31)

Sekitar pagi hari pada tanggal 3 Maret, kami berangkat dari penginapan pertama kami di
Rakusauran. Sepertinya dalam hari ini kita akan memasuki kota Serang yang merupakan
pusat propinsi Banten (Asano 1944:31)

Setelah menginap selama satu malam, Asano melanjutkan perjalanan menuju Serang langsung ke
Batavia pada keesokan harinya tepat pada hari ketujuh setelah pendaratan pertama di Merak. Asano
lebih dulu tiba di Batavia (Jakarta), dibanding kelompok sastrawan lainnya yang memilih jalan
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memutar melewati Bogor ketika akan ke Batavia. Hal ini diperjelas dalam catatannya ketika tidak
menjumpai rekannya, sastrawan Oya Shoichi saat kedatangannya di Batavia.

FELDEHOINRZEY~A->THADLE, REELORITR X o7~
IR I AN HBIEZR O T, TOHDODFHIIRoERZETY~A> Tk
7= (FREF 1944:37)

Ketika kami memasuki Batavia pada hari ketujuh, kami sama sekali sudah tidak melihat
sosok saudara Oya dan kelompoknya. Mereka ternyata telah menaiki mobil dari Bogor dan
tiba di Batavia pada petang hari (Asano 1944:37)

Pada tanggal 14 Maret, bersama ahli propaganda Jepang Shimizu dan Jenderal Hitoshi Imamura pergi
menuju Bandung untuk menghadiri pertemuan serah terima kekuasaan dengan Jederal Ter Poorten
dari Belanda. Namun, Asano dan beberapa anggota pasukan propaganda tidak ikut ke Kalijati,
melainkan membantu persiapan penerbitan suratkabar yang sedang dipersiapkan tim propaganda
yang diketuai oleh Shimizu bersama-sama dengan rekannya sesama sastrawan seperti Aoki Atsuo dan

Abe Tomoji di kota Bandung.

FAANEAK(E), KA, B, OFH LAY RUACA-T=OE, HRIZEZN
T=ATMAOE AR\ E THO7, (KB 1944:65)

Saya memasuki Kota Bandung dengan Shimizu (pasukan propaganda), Ooki, Abe, selama
lima hari dan sudah lewat jam 10 pagi tanggal 14 Maret ketika tiba di sana (Asano
1944:65).
Aktivitas para sastrawan Jepang dalam mendukung gerakan militer Jepang ini terkesan terburu-buru
ini dan mencangkup aktivitas yang beragam sebagaimana terlihat dari catatannya berikut.

I AN RAZHMNENS Z+HE T, Aig—HlEIFEEELZD, R ThiEE
EBEELOMEFELVSLDIE, BT LWHDOTHo 72, Mk, B, AFM
wE. BOLWHEME —~FITEZT Thl-, TOLE, WANWSDOHBERELZ S
THT-, (FEF 1944:66)

Saya tinggal di Bandung dari tanggal 14 sampai 20, sekitar seminggu sebelum dan
sesudahnya saya menemui Tomizawa, namun dia dan kawan kawannya sangat sibuk.
Pekerjaan mereka sangat banyak, seperti melakukan siaran, surat kabar, konseling personel
dan banyak lagi. Selain itu, berbagai hal juga telah terjadi (Asano 1944:66).

Salah satu hasil dari aktivitas Asano di Bandung adalah lahirnya surat kabar berbahasa Melayu Asia
Raja. Penerbitan Asia Raya dibantu juga oleh dua sastrawan Jepang lainnya yaitu, Abe Tomoji dan
penyair dari kota Hiroshima, Ooki Atsuo. Menurut Asano, gagasan kemunculan surat kabar ini
berasal dari orang Indonesia bernama Alatas yang pada waktu mereka tinggal bersama untuk
sementara di rumah Tomizawa yang saat itu dimintai pendapat Asano dalam rapat yang dihadiri dua
anggota pasukan propaganda yang lain yaitu Nakatani dan Tomizawa.

AZHNY g o Thb, REBEEORICFETLZ Lo le, DD,
R, TIXAMEB LRI, MATELTZ IS0 THS, £ZTT <
BN, 774 2B, LE VISV T4 BOFMEH L < AT
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ThHhDHDN, BOBERIZIEIWSZ EThom, FATFIITERRTS & &~
(EE5F 1944:66)

Setelah kembali dari tempat Sukarjo, saya tinggal di rumah Tomizawa. Lebih tepatnya
ada 4 orang yang tinggal bersama di sana, yaitu saya, Nakatani, Alatas, dan Tomizawa.
Setelah itu, muncul perbincangan mengenai surat kabar. Alatas bertanya kepada saya,
“Menurutmu, bagaimana kalau kita membuat surat kabar berbahasa melayu yang baru?”
Saya langsung menjawab, “Saya setuju dengan ide itu” (Asano 1944:66).

Asano selain mengatakan bahwa berdirinya surat kabar Asia Raja pada tanggal 29 April 1942 ini
banyak didukung oleh dari tokoh-tokoh Indonesia, juga memberikan kesan bahwa surat kabar ini
membawa membawa warna lokal budaya Indonesia dan aspirasi Indonesia seperti yang ditulisnya

berikut ini.

bbb 77 . 7% —Zid, il 7A4EROL4RE L TRESN
—iX, WH - LA OREOEZE L CAITIT 2 Z LIcRED—RE R,
(F2 % 1944:68)

Asia Raya milik kami—nama yang dipilih sebagai nama surat kabar baru berbahasa

Melayu—akhirnya diterbitkan pada tanggal 29 April (Asano 1944:68).

Flebid, fikERLH /R 2 LT, ROV TaB LA EBHEORIIZER
HRZH LG o7, (KRE 1944:67)

Hampir setiap hari kami saling bertukar pendapat dengan tuan Sukarjo melalui tuan

Ichiki dan Nakatani (Asano 1944:67)

Akan tetapi, kesaksian Asano ini perlu diverikasi lebih lanjut, karena peneliti melihat Asano juga
bertendensi pada sebuah tujuan untuk menunjukkan bahwa keberadaan militer Jepang di Indonesia
didukung oleh masyarakat setempat. Selain itu, hal ini strategi untuk merangkul masyarakat
Indonesia agar mau bekerja sama dengan Jepang terlihat dalam pernyataannya, sebagaimana berikut.

ZORFOFEFIX, LN —o0FH L& LiEFBEZAITITRELEEAEX T T
Bz, EWVIPITFIE, FHOBEEN—EBEEY, HTTNM~THEEBNH £
LIZHEERLTCWEND, BT ERLHEARNDAY v 72> L3EHEO
HENEE LoTz, 612, BLHARIE A RRUTAIE DEFR A N
—INBRRDHAZ IR TIUE., F2 L ICHAE L b, (BE 1944:66)

Keadaan pada saat itu tentu saja mendesak kebutuhan untuk meluncurkan surat kabar
berbahasa lokal. Itulah sebabnya, ketika penerbitan surat kabar semakin ditingkatkan,
jumlah reporter semakin meningkat, sehingga penerbitan koran dengan staf Jepang sangat
dirasa penting untuk dilakukan. Selanjutnya, jika ada staf yang terdiri dari anggota pihak
Jepang dan pihak Indonesia, maka hal itu benar-benar ideal (Asano 1944:66).

FIT, WEWEBALT—2o0H LIvey T A 3EHEEZAITIT 5 & v 9 3HEN,
HEBMICIE SN DB L VT o T-(1RE 1944:67)
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Oleh karena itu, kerja sama untuk meluncurkan surat kabar berbahasa Melayu yang baru
pun akhirnya menjadi langkah yang harus ditentukan (Asano1944:67).

Selama penugasannya di Batavia (Jakarta), Asano sempat mengalami sakit yang membuatnya hampir-
hampir tidak dapat pergi ke mana pun dan hanya dapat berbaring di rumah. Kemudian oleh Sukarjo
yang khawatir akan keadaannya, dia dikenalkan kepada seorang dokter yang menyarankannya untuk
beristirahat sejenak di tempat yang sejuk hingga kondisi tubuhnya kembali pulih. Setelah beristirahat
selama beberapa hari di Sukabumi, pada tanggal 30 Juni Asano kembali menuju Bandung.

FNTHA OHENS, DILKHBEEZELT, v~ T 44 VDOEFET, By EX
720 DAEEZESDITHPEICE STz, AT aBFliE, BohELookk
D, EOFEFADOF & REES> T iz, Fb RIWITEERA~HT, Y7710y
ERET-A~THOEEM W=, 20, FAUERLLLLH Y, e o3 olck
o7, LU, BOFERIE, 1Z20E0 L 2hvoiz, HITOU X 9 ITLE L
T, FEEDOEHELTAIBIMZzDLIbIOFEFTL LTI, DA
1. ¥ BN FOHNIRRDORENRFEEZ L ThDH AT, FRICREAHICTFLWOA
2ENnSZ EThHOTE, DAAVTRERTH D, FUTZDEMNL, EZEL
WVE R IR R T S L o I s, —GETHERE . REEEY
WAOEO T NT=DOT, Fabl=Hr2 E2FEWREZ EF T, A T7ID0EOFIZH
HIRTIV., ATELEZF~TL Z LTz, RIULKBFELZEL ChIZFADOK
AERKL, 72T &>z, T, NADO+HHIZY Y IV H &
WOT, TORIFADIZTINZ—HEL, BHOEFEH, AT X FITEHE W,
(TR 5 1944:73)

Sejak pertengahan bulan Mei, kondisi tubuh saya tidak baik dan selama di Madiun, saya
hanya bisa berbaring dan bangkit sesekali saja. Sukarjo sering datang menengok saya,
kadang kami berbincang di sofa. Seperti itu saja saya sudah merasa sehat dan bahagia.
Namun, keadaan saya tidak kunjung membaik. Sukarjo yang khawatir akhirnya
memutuskan untuk memanggil seorang dokter ke rumah saya. Dia adalah dokter dari
Jakarta yang juga seorang kepala rumah sakit di sana. Kemudian dia menyarankan agar
saya pergi ke tempat yang sejuk. Kolonel Machida dan dokter Hoshino dari kemiliteran,
awalnya sempat ragu ragu, namun pada akhirnya saya memutuskan untuk pergi ke
Sukabumi dan menuju sebuah hotel yang ada di Selabintana. Pada tanggal 10 Juni saya
datang dari Jakarta dan menginap semalam di Sukabumi, kemudian tiba di daerah
Selabintana keesokan harinya. (Asano 1994:73)

Secara kronologis, jika dirunut menurut tanggal dan tempat, rincian perjalanan Asano Akira dapat
digambarkan sebagaimana Gambar 1.

Batavia/lakarta
t s
e ——
3 b

Teluk Banten

Gambar 1. Peta Perjalanan Asano Akira di Jawa
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Keterangan:

1 Maret 1942 : Mendarat di Teluk Banten

3 Maret 1942 : Menuju Serang

6 Maret 1942 : Bersama anggota Sendenbu lainnya menuju Batavia
7 Maret 1942 : Memasuki Batavia

14-20 Maret 1942 : Menetap di Bandung untuk persiapan surat kabar Asia Raya
29 April 1942 : Meliput Sekolah Tjahaya di Batavia

Awal Mei 1942 : Pergi ke Balai Pustaka di Jakarta

Mei 1942 : Bertemu Bustami di Madiun

Pertengahan Mei  : Mulai sakit-sakitan

10 Juni : Meninggalkan Jakarta menuju Sukabumi

11 Juni 1942 : Mulai pemulihan diri di Selabintana, Sukabumi
Oktober 1942 : Kembali ke Jepang

Pandangan Orientalis Asano dalam Asia Raya

Menurut Kamiya (1984:17-18), karya-karya para sastrawan yang beredar di wilayah pendudukan
Jepang sendiri, secara isi dapat dibagi menjadi empat kategori. Pertama, karya dari mereka yang
memercayai konsep “Asia Raya,” dan karya yang ditulis hanya berisi sisi baik dari pemerintahan
militer pada saat itu. Kedua, karya dari mereka yang memercayai konsep “Asia Raya,” tetapi
mengonfirmasikannya dengan kondisi di daerah pendudukan. Ketiga, karya dari mereka yang percaya
pada pengamatan diri sendiri, dan menuliskan berdasarkan pengamatan yang menyentuh hati.
Keempat, karya dari mereka yang mengonfirmasikan kembali setereotip bangsa Jepang terhadap
masyarakat di daerah pendudukan, dan secara aktif menjalin hubungan dengan penduduk lokal.

Asano Akira dalam konteks ini masuk kategori kedua di mana warna penyatuan Asia juga masih
kental menyelimuti tulisan-tulisan dari Asano Akiran sembari melakukan penyesuaian dengan
kondisi lokal Indonesia. Pada koran Unabara edisi 56 tanggal 15 Mei 1942 dengan judul [ #RARAHLI
—72 0 (T))/ ‘Asia adalah Satu’ (‘bagian akhir’) dan edisi 22 tanggal 3 April 1942 dengan judul =
fE#E) O EBH | (Perkembangan Gerakan 3A'), Asano Akira memulai propaganda ideologinya
dalam perjalanannya menuju ke Jawa dengan kata-kata sebagaiman berikut.
[ TOTRETEOE, PAFOEETHEARAT ==L LT D Tho7]
(D725, 5675)

Sejak 3000 tahun yang lalu, Asia telah menjadi satu sebagai negara yang suci (Unabara edisi
56).

[Fe S HARDOMEEIZ LT KEDE ., BLIE RGO HFi KEFHED BIZ
LTV ] (D76, 22 7)

Menurut mitos yang ada di Jepang, Kaisar telah pergi ke sebuah pulau bagaikan matahari
yang ada di Samudera Pasifik (Unabara edisi 22).

Pandangan di atas lebih ditujukan kepada masyarakat Jepang pada masa itu karena koran ini ditulis
penuh dalam bahasa Jepang. Tujuannya tidak lain tentu saja untuk mendekatkan Indonesia ke
kepercayaan religius masyarakat Jepang sekaligus menjadi justifikasi untuk dimulainya misi suci
penyatuan Asia.

Asano Akira dalam aktivitas propaganda ke penduduk lokal Indonesia juga menggunakan sarana
pendidikan dan sastra. Selain kegiatan jurnalistik dan penerbitan, Asano dan redaksi Asia Raya juga
terlibat secara aktif dalam persiapan Sekolah Tjahaja. Sekolah Tjahaja adalah sekolah untuk orang
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Indonesia pertama dengan sistem pendidikan Jepang yang berpusat pada nilai-nilai Kekaisaran Jepang.
Sekolah ini beroperasi bertepatan dengan peringatan ulang tahun pertama Kaisar di Jawa pada
tanggal 29 April 1942 dan merupakan alat propaganda melalui pendidikan.

(FIE) DR FATYERIL, T TICRESWUA OYEN S ZDOEERFIZE Y o
Thi, LT, WA +ILHDORNZ, T TIZHKRDENRE RO Thlz, L
Do T, REHIOEBIZIEX, FAYFERTIE, 2fE M E-T, [ELR] %
FEEL, WEORXEZFKT 5 Z LRk, 727, FFEL BRI bhn
X, ZTOFEREZHILT, FAYERAR, TORKRKEZR T2 THD, (HKE,
1944:40).

Namun, Sekolah Tjahaja telah mempersiapkannya sejak awal bulan April. Dan, sebelum
tanggal 29 April, sudah memulai upacara pembukaan. Oleh karena itu, pada hari ulang
tahun kaisar, semua siswa berkumpul di Sekolah Tjahaja, mereka menyanyikan “Kimigayo.”
Namun, yang sangat saya ingat adalah, Sekolah Tjahaja telah melakukan upacara
pembukaannya (Asano 1944:40)

Asano membuat sebuah buku pelajaran bahasa Jepang yang akan digunakan di sekolah-sekolah
berkiblat Jepang yang ada di Jawa saat itu.

WA —+ILHEOREOESZH L T, =B ELRIED —SDOH LWFENEE
L=, —2l3iEKkK (B) BXREEEZLOTRAT, WE 23 FEREDOAID
le~JAH 7>y, 2] oaIFITHL, [72F. Z¥] 2 Tix
BECAULEVWTEY, RLMOBEESIZENTHADLDT, ZZTIENLHBA-T
SV, ZOFHMO—oONE LB E L L TOEE, IELWVHARGEDOE K
VST ENBRITFTONTAER, AARFEMIMES., ZOWMERNELF L LT
Wer+ 52 LoD Th D (JREF 1944:129)

Pada tanggal 24 April saat peringatan ulang tahun kaisar, kami tim propaganda
menjalankan dua kegiatan penting. Yang pertama adalah Sekolah Tjahaja yang diurus oleh
Shimizu (pasukan propaganda) serta Akatsuka dan yang satu lagi adalah surat kabar
Melayu yang digagas oleh Tomizawa. Sementara itu, saya juga bekerja dalam usaha
penyusunan buku bahasa jepang. Meskipun sebenarnya ini adalah tugas wajib, namun saya
memutuskan untuk bertanggung jawab dalam menyusun buku ini (Asano 1944:129)

Buku yang disusun oleh Asano Akira ini berjudul Nippon no Hon. Bentuk fisik buku ini tidak dapat
ditemukan oleh peneliti, tetapi sesuai yang ditulis oleh Asano Akira, buku ini memuat kumpulan dari
puisi haiku (puisi empat musim) dari penyair-penyair tradisional Jepang. Puisi yang dipilih dengan
hati-hati oleh Asano dengan mempertimbangkan Indonesia bukanlah negara empat musim, sehingga
dia hanya memilih puisi-puisi yang menggambarkan tentang musim panas dan puisi tentang
pemandangan saja. Dari sini bisa kita lihat bahwa model kegiatan propaganda di bidang sastra dan
pendidikan yang dilakukan oleh Asano tidak menganut paham penyatuan seluruh aspek kehidupan
di Jepang, akan tetapi menyesuaikan dengan kondisi lokal alam Indonesia. Ide dan konsep “Asia Raya”
pada awalnya diberlakukan untuk negara-negara pendudukan di Asia Timur, seperti China dan Korea,
yang memiliki kemiripan budaya, warna kulit, dan kepercayaan. Dalam kasus Indonesia, yang
memiliki jarak budaya dengan negara-negara tersebut, perluasan ide Asia Raya yang dilakukan oleh
para sastrawan di wilayah Indonesia tentu saja mengalami kesulitan dan penyesuaian. (Syahrur 2017).
Bahkan, Takeda Rintaro, sastrawan yang paling lama bertugas di Indonesia, dalam catatannya
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beberapa saat setelah mendarat di Indonesia mengeluhkan betapa sulitnya untuk menghapuskan
budaya barat ala Belanda yang mendarah daging di masyarakat perkotaan Jawa ketika itu.

Sejak pendaratan pertama kalinya di Jawa, Asano berpendapat bahwa Indonesia berbeda dengan
Jepang di mana hawanya sangat panas, dan bahkan hanya berjalan sepuluh langkah pun sudah
berkeringat. Akan tetapi, hal pertama mengenai masyarakat Indonesia yang pertama kali dia ingat
adalah penyambutan kedatangan mereka dengan penuh sukacita oleh masyarakat Jawa. Hal ini dapat
dilihat dari tulisannya. Meskipun pada awalnya dia merasa risih dengan sebutan “saudara” dan
banyaknya anak-anak yang berlari mengikuti mereka, Asano sadar bahwa hal tersebut hanyalah
luapan perasaan sukacita setelah lebih dari 300 tahun berada dibawah kekuasaan Belanda.

TS0 T2AX2Z ) 12, RREDL L, OLD ) BIFMHEISE SN0 TH S,
EIVMEDIEL LWDIZ, HAFVEINHINLL AXT7] ZRVEIND
L. DN BEEL D, ZWODL LT EoTh b7, EWVIXFTFLNRT LD
Thd, BRICAXZ, HHLOODO TN [hy, ) (BBAR) 7pF
ELDOILKEbNTDHE, BRI -THKD, ERRAREIET. ZARKE, WERRY
—DIREHIITDOTHo7z, LL, e T, MATH SO TIEEZRWY, Aok
LRWEMET LR, EWIOIKRFLERERICITH D, RIVEENBRNLTOZ &
RDOTHD, AXTHVWR, FFRWAZTHEVWIRFbLENRL D, HEE
B ThdIHERY DT LLAFLERUTHD, EnoHiix, I THER
FR, AR DIR-X TV a v ARADTREEZITSOF T X ANOEE LI,
ELEY, SOVIHIEWIT, IhFricizEL D TH D, (KE
1944:108-109)

Pada awalnya, ketika anak-anak mengatakan “saudara,” kami benar benar merasa terjebak.
Dikelilingi anak anak dengan hidung yang kotor sambil berkata, “saudara,” “saudara,”
suasananya menjadi berisik. Ada sedikit perasaan tidak nyaman yang muncul. Apalagi
ketika mereka berkata, “Kasih uang,” hal itu pasti membuat seseorang kesal. Namun, tentu
saja rasa sayang itu masih meluap. Menjadi saudara itu bagus, namun rasanya ada perasaan
seperti melihat saudara yang malang. Sama seperti perasaan anak-anak yang dimarahi
ketika merokok. Itu sebabnya, anak-anak tidak merasa sakit hati. Berbeda dengan orang
Belanda yang memperlakukan jongos dengan sebelah mata. Karena perbedaan itulah,
anak-anak merasa tenang mengikuti kami (Asano 1944:108-109).

Menurutnya, Indonesia saat itu berbeda jika dibandingkan dengan Indonesia pada masa pendudukan
Belanda. Orang-orang Indonesia saat itu terlihat seperti memiliki warna kehidupan baru, harapan
baru akan kedamaian yang akan muncul di tanah mereka. Setiap perjalanan Asano ke suatu daerah,
dapat dirasakan kehangatan dan keakraban yang diciptakan oleh masyarakat, seakan-akan menyambut
kepulangan saudara yang sejak lama dinanti. Selain itu, Asano menyebutkan bahwa semangat
pemuda pemuda Indonesia dalam mewujudkan Wilayah Kemakmuran Asia yang sangat tinggi.
Banyak pemuda begitu bersemangat mengikuti pembelajaran bahasa Jepang, pelatihan militer serta
usaha usaha lain yang dibentuk oleh Jepang. Menurutnya, semangat Asia Raya telah merasuk dalam
diri pemuda Indonesia, bendera Hinomaru telah dikibarkan di seluruh Jawa dan usaha usaha demi
tercapainya Asia Raya juga semakin ditingkatkan. Dengan dilumpuhkannya pangkalan militer
Amerika di Pearl Harbour, Jepang percaya bahwa Asia Raya sudah di depan mata. Selain itu,
perkembangan surat kabar berbahasa Melayu pun juga semakin pesat dan disambut dengan baik di
Indonesia. Hal itu membuat dukungan terhadap Jepang di Indonesia semakin banyak.
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Y VIZHDOIDOERFRD L O >THhH, FERZBIZIRICA X TRl
7RO TCKz, N T AV RRVY] (AU RxUTP X BEEL) &7
ENTZELIEDRAL —BE~LNORHIT, WX, —H—H &, FAZITR
DTK, INERTFPIEDHE TR, BXRGXx ERBELTh D, AFTIERLL
I T A NDRHNZ, INEL 2O THhTIZLDRDITEDR, N, WE T,
AARNERBIEEWVWSEDT, b9 ToNVEATHLIDOTHD, (B 1944
106)

Saat bendera Hinomaru dikibarkan di Jawa, penduduk berbondong bondong melihatnya
dengan penuh sukacita. Seolah olah memberi jawaban kepada poster propaganda yang
bertuliskan “Bangun Indonesia,” setiap hari mereka semakin bertambah riang. Bahkan,
anak anak kecil pun juga berjuang dengan sukacita. Hingga saat ini, mungkin mereka
merasa kecil di hadapan orang Belanda, namun karena saat ini Jepang dan Indonesia
telah bersaudara, saya merasa sangat senang (Asano 1944:106).

Meskipun Asano berpandangan Indonesia sebagai salah satu bagian dari terwujudnya wilayah Asia
Raya tidak banyak hal yang diskriminatif ditemukan dalam tulisannnya tersebut. Sebaliknya, Asano
menganggap hubungan Indonesia dan Jepang lebih seperti saudara di mana Jepang sebagai kakak dan
Indonesia sebagai adik.

FOrb, PIIZELDOTAF T, AXTENWORNL, B a2 TCRYE S,
AFZ EWVWSDIEIREBEOERT, BRANEA V RRUVPIERETL. BARAB LT
A RRIUYITHRTE, WS TH5D, ... (FEE 1944:108).

[...] kemudian sebagai contoh, saya menunjukkan ibu jari dan jari kelingking yang berdiri
bersebelahan. Saudara disini maksudnya adalah, orang jepang dan orang indonesia itu
bersaudara, dengan jepang sebagai kakak dan indonesia sebagai adik [...] (Asano

1944:108).

FNHB., WETIE, BRAERBEELEVI DT, $9TTOMDEALTHD
DT D, (FHE 1944:106)

Pada saat ini, orang Jepang (dan orang Indonesia) adalah saudara, dan saya sangat senang

dengan hal itu (Asano, 1944: 106).

Dari sini dapat dilihat bahwa Asano tidak memandang rendah Indonesia, namun juga tidak
menganggapnya setara, pandangan sebagai saudara dalam hubungan kakak-adik seperti tersebut di
atas, sebenarnya relasi hubungan orientalis. Hommi Bhabha menyebutnya sebagai hubungan mimikri
di mana identitas masing-masing dianggap serupa tapi tidak sama (same but not quiet same). Di sinilah
terletak perbedaan dengan orientalisme di Barat yang menempatkan perbedaan untuk membentuk
kepribadian liyan, Asano lebih menitikberatkan pada kesamaan yang dimiliki antara Indonesia dan
Jepang, yang merupakan tipikal dari pandangan Jepang di wilayah Asia Tenggara.

Terkait hubungan antara penduduk lokal Indonesia dengan Jepang pada saat itu, Donald Keene
menyebutkan bahwa ada masa-masa di mana sastrawan Indonesia mempunyai hubungan yang sangat
erat dengan Jepang dan mendukung propaganda Perang Pasifik. Hal ini didasarkan pada puisi karya
Chairil Anwar pada saat itu yang dipersembahkan bagi Sersan Yamato yang tewas dalam pertempuran
di Pulau Attu, lepas pantai Alaska pada tahun 1943 (Keene 2002:15). Di lain pihak, sastrawan H. B.
Jassin yang merupakan anggota dari Keimin Bunka Shidosho (Pusat Kebudayaan bentuk Jepang) pada
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saat itu, pernah menyebutkan bahwa meskipun propaganda militer Jepang banyak mewarnai karya
sastra Indonesia tahun 1940-an, interaksi antara Jepang dan sastrawan Indonesia juga “menyatukan
energi bangsa yang bermanfaat, baik di masa yang lalu maupun di masa-masa yang akan datang”
(Jassin 1975). Tentu saja dalam konteks kesejarahan saat itu, penyatuan energi yang dimaksud oleh
Jassin ini tidak lain adalah upaya untuk melawan kolonialisasi Barat yang mencengkeram Asia pada
saat itu, baik dari sisi politik maupun budaya.

SIMPULAN

Dari telaah terhadapa aktivitas dan catatan-catatan perjalanan Asano Hikari selama bertugas di Jawa
dapat ada tiga temuan yang dapat dijadikan sebagai simpulan dari penelitian ini. Pertama, Asano
memiliki kepercayaan yang kuat terhadap ideologi Asia Raya ini dengann menyandarkan mitologi-
mitologi yang ada dalam karya sastra tertua Jepang Kojiki. Kedua, aktivitas propanda Asano Akira
berpusat pada bidang jurnalistik dan pendidikan dengan melibatkan secara aktif orang-orang
Indonesia yang memiliki pandangan yang sama dalam konteks perlawananan terhadap kolonialisasi
Belanda. Ketiga, ideologi Asia Raya yang dikenal dalam sejarah Indonesia, tidak sekadar bernuansa
politik penyatuan atau penguasaan wilayah Asia di bawah kekuasan Jepang, akan tetapi memiliki
aspek kultural dan spiritual di mana napas perlawanan terhadap diskriminasi ras dan stereotip Barat
terhadapa budaya Timur juga menjadi tema penting ada di dalamnya, sehingga tidak mengherankan
apabila pada masa tersebut banyak tokoh Indonesia berkolaborasi dengan Jepang dalam upayanya
melepaskan diri dari penjajahan Belanda. Meskipun demikian, tidak bisa dipungkiri bahwa Jepang
memosisikan dirinya lebih tinggi dari Indonesia, yang berarti keinginan untuk berkuasa di Indonesia
juga terlihat dalam karya-karya tulis Asano Akira di media massa pada saat itu.
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